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ABSTRAK

Kehidupan rumah tangga yang harmonis memang mergadibaan.
Namun tentu saja untuk mencapainya bukan persoaladah. Butuh kesiapan
dalam banyak hal terutama dari sisi ilmu agamau&asyang mesti dipunyai
seorang istri, terlebih sang suami, sehingga satijatapkan adanya relasi yang
terbangun dengan baik diantara keduanya.

Penelitian ini merupakan kajian pustaka yang batrgleskriptif-analisis,
penelitian ini berusaha mendeskripsikan substaesiilpran Nasaruddin Umar
tentang perempuan dan relasi perempuan dan lakidalam keluarga yang
kemudian merelevansikan pemikiran tersebut dengaass terkini berdasarkan
pada prinsip normatif hukum Islam yang dihasilkaaridpemikir Islam
kontemporer.

Nasaruddin Umar yang merupakan salah satu intelektuslim meyakini
bahwa kitab suci al-Qur'an membawa semangat ematifsiprhadap perempuan.
Dia melihat bahwa setiap kata dalam al-Qur'an tidakya mempunyai makna
literal, dia berusaha dalam memahami ayat-ayatejeitd dengan menggunakan
metode komperhensif, yakni memadukan antara metdde kontemporer dan
metode ilmu-ilmu sosial. Analisis semantik, senkipdan hermeneutika ikut juga
mempertajam analisisnya. Menurut beliau, sesungguhmash-nash al-Qur’an
mengandung nilai-nilai kesetaraan yang mendalarenigapada dasarnya yang
dijadikan khalifah atas bumi adalah seluruh umanusa baik laki-laki maupun
perempuan. Oleh karena itu perempuan juga mentdikggung jawab moral
untuk memakmurkan bumi dan membawa kedamaian.

Dalam hal ini pemikiran Nasaruddin Umar menarikukntlikaji, karena
dalam ide yang ditawarkannyzaradoksial dengan pendapat para ulama yang
terdahulu. Padahal pendapat tersebut telah mesgadiatu hal yang disakralkan
oleh mayoriatas umat Islam di seluruh penjuru duNesaruddin Umar mencoba
mengkorelasi dan merelevansikan yang selanjutnyakukan re-interpretasi
terhadap nash-nash yang berkaitan dengan polai ddédam keluarga Dia
berpendapat bahwa dalam memahami relasi seksugénder harus berhati-hati
agar Islam tetap berjalan dinamis dan elastis sesmgan perkembangan zaman
yang ada.

Konsep kesetaraan yang ditawarkan oleh NasaruddiarUampaknya
masih sebatas level interpretasi ayat atau hadapitbelum sampai pada wilayah
langkah-langkah konkrit yang praktis. Oleh kardnarmenurut penyusun gagasan
tersebut perlu dilanjutkan hingga wilayah implenasnt praktis, melalui
perombakan undang-undang atau konstitusi. Sehimggmsan tersebut tidak
hanya melangit dan bersifat idealis metafisis, aleapi bisa membumi secara
realistis-empiris.
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MOTTO

“ Dengan Menyebut Nama Tuhanku,
Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang “

Istigamahlah. Meski Duri Tajam Mengoyak Kaki, ..
Istigomahlah. Meski Banyak Orang Yang Berhenti,..
Istigomahlah. Meski Bagai Menggelinding Batu Bes&reatas Gunung,..
Ketahuilah. Sesungguhnya,
Bila Kalian Bersabar Atas Kesusahan Yang Sebentajs5
Maka Kalian Akan Menikamati Kesenangan Yang Panjang

- Tharig Bin Ziyad -

Karna,...

Tuhan Memberimu Pelangi Disetiap Badali,
Senyuman Disetiap Airmata,
Rasa Syukur Disetiap Keterbatasan,
Pembelajaran Disetiap Ujian,

Maaf Disetiap Kekhilafan,
Hikmah Disetiap Cobaan,
Pertemuan Disetiap Kehilangan,
Sebaris Nada Disetiap Keheningan,

Lagu Indah Disetiap Rintik Hujan,
Dan Jawaban Disetiap Doa ,....
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HALAMAN PERSEMBAHAN

Dipersembahkan dengan penuh terucap terimakasih wit

Dengan syukur ku menyebut nama Tuhanku,
Selalu dan selalu aku belajar akan semuanya
Atas beribu cobaan dan nikmatNya yang tak terhingga

Almamaterku,
Tempatku memulai setapak langkah kedepan.,

Orang tuaku,
Bapak dan Mamah tercinta dan tersayang,
pada kalian tempat kembali segala bakti dan lirioa NA,

Keluargaku,
Mba Neni, Mba Eva, Okta
Lucu saat teringat kebersamaan kita sejak kelahirdndunia ini

Tempat kembali,
Yogyakarta, Rumah kedua,
Teman dan kawanku....

Sweetheart,

Sang Penyusur Gua...,
Semoga cita-cita sederhana kita kan dinyatakan-Nya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyasu skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menterm#&gdan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nombts8/1987 dan

05936/U/1987 dan No. 0543 b/U/1987. Secara gargarberaiannya sebagai

berikut:

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Latin

Nama

Huruf Arab Nama
| Alif
< Ba’
o Ta’
< Sa’
z Jim
d Ha’
'C Kha’
3 Dal
3 Zal
) Ra’
B) Za’
o Sin
- Syin
P Sad
P Dad
b Ta’

Tidak dilambangkan
b

t

tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik diatas)

je

ha (dengan titik di bawah]

ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah
de (dengan titik di bawah

te (dengan titik di bawah
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7a 7 zet (dengan titik di bawaf%
£ ' koma terbalik di atas
‘ain ‘
C ge
: gain g
<
y fa’ f ef
<
3 qaf q a
g kaf K ka
lam g el
J
mim ‘m em
¢ ‘
o nun ‘n en
(@
waw w "
J h
: a
o ha h
) hamzah ) apostrof
ye
95 ya Y
II.  Konsonan Rangkap KarenaSyaddahditulis rangkap
sakaia di tulis Muta’addidah
B ditulis ‘iddah
[ll.  Ta'marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
dasa ditulis hikmah
YIRS ditulis jizyah




b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaadua itu terpisah,
maka ditulish

e L oW1l S ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’'marbutah hidup atau dengan harakat, fatkabrah dan dammah
ditulis t

hdlipls ditulis zalkatul fitri

IV. Vokal Pendek

fathah ditulis a

) kasrah ditulis i

' dammah ditulis u

V. Vokal Panjang

1 | Fathah + alif Llals ditulis a jahiliyyah

2 | Fathah + ya’ mati O ditulis a tansa

3 | Kasrah + ya’ mati S ditulis i karim

4 | Dammah + wawu mati u=_8 ditulis u furud

VI. Vokal Rangkap




1 | Fathah ya mati ditulis ai
2K ditulis bainakum
2 || Fathah wawu mati ditulis au
Js ditulis gaul

VIl. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan

apostrof
Pt ditulis a’'antum
<X ditulis ‘Uiddat
Al S ol ditulis la’'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam

a. bila diikuti hurufQomariyah

OIA ditulis aI-Qur’arT
o Ll ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyalyang mengikutinya, serta menghilangkan huifel)nya.

slad) ditulis as-Sama’

) ditulis asy-Syams

IX. Penulisan kata — kata dalam rangkaian kalimat

Xi



wag Al gl ditulis Zawi al-furzd

PEATY] ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesmtel@apat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur'adidhy mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sddatnkan oleh
penerbit, seperti judul bukal-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tagsdletari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish &hilAhmad Syukri
Soleh

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan ka#dp, Amisalnya
Toko Hidayah, Mizan.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarah, Islam lahir di tengah-tengah tatanasyarakat pra-
Islam yang memposisikan perempuan dengan sangiheada banyak adat
dan kebiasaan buruk berkaitan dengan persoalamrmpaes di zaman
jahiliyah. Bila diukur dengan kebebasan, secara mnstatus perempuan
sangatlah inferior di masyarakat pra-Islfanebelum kedatangan agama
Islam sebagai rahmatullah di muka bumi ini, kedwuklan kemerdekaan
seorang perempuan masih sangat sulit untuk diwajudierutama di
kalangan masyarakat Arab yang hampir keseluruhanntereka menganut
budaya dan keyakinan bahwa keberadaan seorangmmméaa di antara
mereka adalah suatu hal yang sangat merugikan,petala, dan tidak
berharga.

Pada masa itu, seorang perempuan tidak dapat mieangmeran yang
independen baik dalam bidang sosial, ekonomi déitip&Gtatusnya sebagai
seorang istri dan ibu dalam sebuah perkawinan pmgag buruk. Mereka
kadang harus rela hidup dengan suami yang mempusiailebih dari
sepuluh orang, mereka dapat diceraikan kapanaapa tada kewajiban untuk

memberikan nafkah dari suaminya, dan suamipun ddpagan mudah

! Asghar Ali Engineer,Pembebasan Perempuaralih bahasa Agus Nur Yanto,
(Yogyakarta:LKIS,2003), him. 39-40.



melakukan kawin kontrak secara temporer (kawin aimjtdan banyak kasus
bayi anak perempuan yang dikubur hidup-hidup kardrmnggap akan
menjadi beban hidup dan aib bagi keluarganya.

Nabi Muhammad SAW datang membawa agama Islam keubel
penjuru jazirah Arab dengan semangat kemerdekaark semua makhluk.
Hal ini membawa banyak perubahan yang cukup bedartimendasar bagi
kedudukan perempuan di mata masyarakat Arab padamoga dan
masyarakat Makkah pada khususnya. Secara perlahamekan mulai
mengakui keberadaan dan kehormatan para peremNaandatang dengan
membawa misi pembebasan perempuan dari penindasamdpsan yang
telah lama mereka alami, seperti dengan adanyadarauntuk membunuh
anak-anak perempuan hidup-hidup, sebagaimana ydmmathkan Allah

SW.T:
2018 3 b sl
Ajaran agama Islam juga memberikan batasan berapalal
perempuan yang boleh dinikahi, dan pemberian hakswsgi perempuan
yang pada awalnya seorang perempuan tidak mempinaaiwaris, yang

bahkan mereka menjadi harta warisan bagi anak kednryang mati dan hal

ini dikecam keras oleh Islam. Firman Allah S.W.Taga al-Qur’an:

JQ.UJLQZA;W\JVQULELA \A@&\&\MYTVJL&}QU
31 g5 VT ol Gl 3 (Sae T oS Lo 30l 1 gl VT i 01 o

2 At-Takwir (81):9.
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Di dalam ayat-ayat al-Qur'an maupun sunnah Nabgyaerupakan
sumber utama ajaran Islam, terkandung nilai-nilaiversal yang menjadi
petunjuk bagi kehidupan manusia dulu, kini, danmakeendatang. Nilai-nilai
tersebut di antaranya adalah nilai kemanusiaamté&esan, kemerdekaan, dan
sebagainya. Berkaitan dengan nilai kesetaraan dedilln, Islam tidak
pernah mentolerir adanya perbedaan atau perlakiskninginasi di antara
umat manusid. Tujuan dari agama Islam adalah untuk menegakkadikan
yang meliputi keadilan ekonomi, politik, sosialndander.

Pada masa Nabi, posisi perempuan dan laki-lakialaerj setara.
Perempuan biasa keluar masuk rumah dan masjid untekdapatkan
pendidikan dari Nabi sebagaimana halnya laki-lAkisilnya, bermunculannya
ulama-ulama perempuan, seperti Aisyah istri Nadngytidak kalah hebatnya
dengan ulama laki-laki, seperti sahabat Abu Bakeamun hal ini menjadi
surut pasca wafatnya Nabi. Ditambah lagi denganstpea keterlibatan

Aisyah dalam Perang Unta melawan Khalifah Ali bibi A'halib. Peristiwa

% An-Nisd (4):3.

* An-Nisa (4):7.

® Ratna Batara MuntiPerempuan Sebagai Kepala Rumah Tangddakarta: Lembaga
Kajian Agama dan Jender, 1999), him. 36.



yang kontroversial di kalangan pemikir Islam klasik dikatakan sebagai
biang kerok terjadinya perpecahan dalam Islam.n&tigni semakin kuat di
kalangan ulama, sehingga tragedi itu dijadikanifjkasi perempuan Islam
untuk tidak berkiprah dalam dunia politik.

Kulminasi dari pembatasan ruang publik bagi pereanpigrjadi pada
masa Kekhalifahan Daulah Muawiyyah dan AbbasiyatadaP masa
kepemimpinan Khalifah al-Walid (743-744 M), padaafwa perempuan
ditempatkan di harem-harem dan tidak punya andiénd&eterlibatan publik.
Sistem harem ini semakin kukuh tak tertandingi paéthir kekhalifahan
Abbasiyah, yaitu pertengahan abad ke-13 M. Padadgeseperti inilah, lahir
tafsir Ath-Thabari, Tafsir Ar-Razi, Tafsir lbnu Kat dan lainnya, sehingga
tidak bisa dipungkiri akan adanya hadist dan tafssoginis yang melecehkan
perempuan.

Hal di atas menggugah para feminis muslim sepemind Wadud
yang berusaha memperkenalkan tema-tema sentralagengalam al-Qur’an
dan berupaya guna peningkatan martabat manusiaasecaum, tanpa
membedakan jenis kelamin, suku bangsa, dan agakedipse. Wadud
berpendapat bahwa Tuhan memberikan persamaan alateiriaki dan
perempuan semenjak awal penciptaan mereka, keduaeyaapatkan hak
yang sama untuk menjadi khalifah di bumi dan saamaspula berpeluang
untuk meraih kedudukan di surga. Sebagaimana yelab terfirman dalam

Al-Qur’an:
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Amina Wadud membagi penafsiran terhadap al-Quraland tiga
kategori, vyaitu tradisional, reaktif, dan holistikTafsir tradisional
menggunakan pokok bahasan tertentu sesuai dengat dan kemampuan
mufassirnya: hukum, ilmu Nahwu-Sharaf, segi sejardlasawuf dan
sebagainya dan metodologi yang digunakan beraifanistic yang artinya
penafsiran dilakukan dengan mengupas ayat persagaira berurutan maka
menurut dia ayat-ayat akan bersifat eksklusivismeilku kaum laki-laki dan
hanya pengalaman laki-laki saja yang diakomodasikaim tafsir ini, sehingga
hal ini akan mengakibatkan pengekangan pandangztepgan para
perempuan oleh superioritas pengalaman kaum Adansendiri. Adapun
tafsir reaktif, berisi tentang reaksi para pemikiodern terhadap sejumlah
besar hambatan yang dialami perempuan yang dianbgegsal dari al-
Qur'an. Persoalan-persoalan yang dibahas seringkadisal dari pemikiran
para kaum feminis dan rasionalis, tanpa dibarengiisa yang komprehensif
terhadap ayat-ayat yang bersangkutan dengan pesavaimaereka, dengan
demikian walaupun semangat yang dibawa adalah geasha, namun tidak
terlihat ada hubungan yang dibangun dengan sundeeiogi Islam itu

sendiri yaitu al-Qur'an. Adapun penafsiran yanggeetadalah tafsir yang

® Al-Fath (48):5.



menggunakan seluruh metode penafsiran dan mengaytkalengan berbagai
persoalan sosial, moral, ekonomi, dan politik yadg di era modern ifi.

Zaitunah Subhan pun berpendapat bahwa sejak linas bbad yang
lalu, Islam telah menghapus diskriminasi berdasatkglamin. Apabila ada
sebuah perbedaan di antara mereka, maka perbedesmbut tidak perlu
mengakibatkan yang satu memiliki kelebihan terhaglkapg lain, melainkan
untuk saling membantu, melindungi, dan melengkapieka dalam Islam
perempuan adalah saudara laki-laki. Hal ini sedeagan semangat al-Qur'an
yang menegaskan adanya konsep kesejajaran di &etdwanya maka konsep
ini mengisyaratkan dua pengertidtertama,dalam pengertian umumnya al-
Qur'an telah mengakui martabat laki-laki dan pereampdalam kesejajaran
tanpa membedakan jenis kelamin merekadua, bahwa laki-laki dan
perempuan juga memiliki hak dan kewajiban yang saaam berbagai
bidang®

Nasaruddin Umar sendiri meyakini bahwa kitab sutQuar'an
membawa semangat emansipatif terhadap perempuasarudain Umar
melihat bahwa setiap kata dalam al-Qur'an tidakyhamempunyai makna
literal. Nasaruddin Umar melalui pendekatan hermtka berupaya
menafsirkan ulang nash al-Quran untuk menemukamséqosi ideal relasi
kesetaraan jender. Dia beranggapan sesungguhnyanasis al-Quran

mengandung nilai-nilai kesetaraan yang mendalamajdapaya menangkap

" Amina Wadud MuhsinWanita di Dalam al-Qur'an alih bahasa Yaziar Radianti,
(Bandung: Pustaka,1994), him.2.

8 zaitunah SubhanTafsir Kebencian: Studi Bias Gender Dalam Tafsir r@m,
(Yogyakarta: LKIS,1999), him. 1-4.



makna terdalam dari nash tersebut membutuhkan euses penafsiran
yang tentunya berkaitan erat dengan bahasa darydudasyarakat Arab
tempat nash diturunkan.

Al-Qur'an menurut Nasaruddin Umar diturunkan sechemangsur-
angsur yang mempunyai makna agar tidak membebasyarakat, juga
memberi ruang proses akulturasi antara nilai-rélaQur'an yang bersifat
universal dengan nilai lokal. Misi pokok al-Qur'alah untuk membebaskan
manusia dari berbagai bentuk diskriminasi dan mkrsan. Di dalam ayat-ayat
al-Qur'an maupun sunnah Nabi yang merupakan sunmena ajaran Islam,
terkandung nilai-nilai universal yang menjadi pguakn bagi kehidupan
manusia dulu, kini, dan akan mendatang. Nilai-niisebut di antaranya
adalah nilai kemanusiaan, kesetaraan, kemerdekdam, sebagainya.
Berkaitan dengan nilai kesetaraan dan keadilaamisidak pernah mentolerir
adanya perbedaan atau perlakuan diskriminasi dr@nmat manusfa.

Dalam buku Nasaruddin Umar yang berjudGbdrat Perempuan
Dalam Islam, dia membicarakan tentang pengertian kodrat dan efkmns
kodrat perempuan dalam Islam yang selama ini tdiphhami secara keliru.
Dalam buku ini, dia berusaha keras untuk menjetagkaancuan bahasa yang
mencampuradukkan antara makna “kodrat” dan “takgatlahal di antara

keduanya memiliki arti dan implikasi yang sangathjsberbedad® Hal ini

° Nasaruddin UmarArgumentasi Kesetaraan Gender: Persepektif al@ur(Jakarta;
Paramadina, cet.ll, 2010), him. xv.

1%Nasaruddin UmarKodrat Perempuan Dalam Islagndohan Effendi, Marzani Anwar
(ed.),(Jakarta:Diterbitkan atas kerjasama LembaggiaKk Agama dan Jender, Perserikatan
Solidaritas Perempuan, dan The Asia Foundation,].9%ien.6-7.



mengakibatkan perempuan terjebak pada batasarahatasg sesungguhnya
bukan ketentuan mutlak yang diperlakukan atasnyan de@mudian
mengabaikan untuk melihat lebih jauh secara seigbpada persepsi
kemampuan individu perempuan yang pada akhirnyatdapnempatkan
perempuan pada posisi subordinatif dari laki-laa dersisinkan dari sebagian
peran-peran sosial-budayanya di dalam masyarakat.

Begitu pula dengan adanya perbedaan yang mengapeéamgsalahan
seputar jender, jender dapat diartikan sebagaiepedn yang tampak antara
laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai dparilaku. Hal ini akan
berbeda dengan sex (jenis kelamin) yang secara ugtigomakan untuk
mengidentifikasi dari segi anatomi biologi. Nasatimdmengatakan istilah sex
lebih banyak berkonsentrasi kepada aspek sesearaliputi perbedaan
tubuh, anatomi fisik, reproduksi, dan karakteristiglogis lainnya. Sedangkan
jender lebih banyak berkonsentrasi pada aspeklsbaidaya, psikologis, dan
aspek-aspek non biologis lainnya. Jadi, sex bedsifdrati dan jender bersifat
non kodrati*

Namun yang dipermasalahkan disini bukanlah sebdregar hak yang
harus didapatkan seorang perempuan untuk dapahdipegkan. Akan tetapi,
kemerdekaan seorang perempuan untuk menyatakan ralabenya.
Kemampuannya berkembang dan belajar memahami draamanyak hal
yang terjadi di muka bumi karenanya dianggap pbdgi penyusun untuk

membahas tema ini untuk dilihat implikasi hukumngehadap pengambilan

“Nasaruddin UmarArgumentasi Kesetaraan Gender: Persepektif al@ur(Jakarta;
Paramadina, cet.ll, 2010), him. 31-33.



keputusan dan kebijakan dalam keluarga apakah ngembanya
diperuntukkan pada salah satu pihak saja ataukbisada semua pihak yang
ada dalam keluarga tersebut dapat ikut serta dakamgambilan keputusan
untuk semua anggotanya. Adapun dalam penelitiamebih dititikberatkan
kepada analisis teks keagamaan yang berhubunga@iardeelasi hubungan
laki-laki dan perempuan dari anggapan-anggapag y@lah baku terhadap
posisi laki-laki dan perempuan dengan menyandagamua kepada dalil
keagamaan.

Pada kajian ini penyusun berupaya menelaah persm gerempuan
dalam keluarga menurut Nasaruddin Umar dengan nmghkgp perspektif
jender dalam al-Qur'an yang akan diidentifikasi ddmnalisa menurut
pemikirannya kaitannya dengan konsep peran dasifjelader dalam rumah
tangga khususnya dalam pengambilan keputusan. kstendiri dengan jelas
telah memerintahkan manusia untuk memperhatikansedqnkeserasian,
keselarasan, keutuhan, baik terhadap sesama unmatsimanaupun dengan
lingkungannya. Pada dasarnya, konsep hubungan siemistri yang ideal
(ideal moral) menurut Islam adalah konsep kemijage@an atau hubungan
yang setara. Islam telah memperkenalkan konsegi jelader yang mengacu
pada ayat-ayat substantif yang sekaligus menjagdiaru umum syari'ah
(Magqalsid as-Syari’ah), antara lain: mewujudkan keadilan, keamanan dan
ketentraman, dan menyeru pada kebaikan dan menkegdtatan.

Munculnya semangat kemitrasejajaran dalam relashsdan istri ini

tidak dilandasi oleh keinginan untuk menciptakarsamgan antara laki-laki
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dan perempuan. Dalam Islam, pada hakekatnya All&.TS menciptakan

laki-laki dan perempuan untuk saling menghormatiing membantu sesuai
dengan kodrat masing-masing yang sesungguhnya bearpada satu tujuan,
yaitu guna menjalin hubungan yang harmonis antdaldki dan perempuan
sebagai mitra sejajar (setara), walaupun pada swvalrereka berangkat dari
sudut pandang yang berbeda. Kaitannya dengan pbaayan pemikiran figh

perempuan kontemporer yang dewasa ini masih cukngdt membicarakan
status, kedudukan dan peran perempuan, wacanankeagayang mereka
hasilkan juga telah membuka pandangan agar forimidgisdapat dicermati

secara komprehensif, kontekstual dan dinamis, dengdap menjaga
orisinalitas prinsip ajaran agama Islam, karenaregenemang tidak pernah

menempatkan perempuan secara diskriminatif.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam piameini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana pemikiran Nasaruddin Umar tentang komnskysi dan peran
suami-istri dalam keluarga?
2. Bagaimana implikasi hukumnya pada prinsip-prinsgsetaraan jender

dalam al-Qur’an dalam pengambilan keputusan dakioakga?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Memperhatikan rumusan masalah di atas, secaratigepanelitian ini
bertujuan:

a. Mendeskripsikan mengenai pemikiran Nasaruddin Urtemtang
perempuan dalam konsep relasi dan peran suamikgim keluarga

b. Mendeskripsikan implikasi hukumnya pada prinsipipip kesetaraan
jender dalam al-Qur'an dalam pengambilan keputulsdam keluarga
menurut Nasaruddin Umar

2. Adapun kegunaan dari penelitian ini, setidaknyaipkan:

a. Memberikan kontribusi pemikiran kepada masyarakausksnya
mengenai persoalan tentang perempuan.

b. Mentransformasikan kepada masyarakat dengan menuekan
pemikiran Nasaruddin Umar tentang perempuan, yaeglmerikan
perhatian besar terhadap masalah-masalah sepstatean jender.

Sangat diharapkan penelitian ini akan memberikambsingsih
terhadap apa yang dimaksud dengan konsep relasip€iam suami-istri
dalam membawa kehidupan keluarga mereka, khusugesen keduanya
dalam pengambilan keputusan dalam keluarga yamamseini hampir selalu
dianggap sebagai suatu hal yang baku dan pastiadigmk seorang suami

sebagai kepala keluarga.
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D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dimaksudkan untuk meninjau bebdrapberkenaan
dengan objek yang sedang menjadi bahasan pensefijayakni pemikiran
Nasaruddin Umar tentang perempuan dan konsep ddagperan suami-istri
dalam pengambilan kebijakan dan keputusan dalanuaigd. Untuk
mendukung penelaahan yang lebih integral sepenii yalah dikemukakan
pada latar belakang masalah, maka penyusun berusgb& melakukan
analisis lebih awal terhadap pustaka atau karygakgang lebih mempunyai
relevansi terhadap topik yang akan diteliti.

Sejauh pengetahuan penyusun ada banyak tulissafulyang
membahas tentang masalah perempuan di antaranism dkripsi Siti
Hanifah, ‘Penerapan Fungsi Qawwamun Bagi Perempuan Dalamakgiu
(Perspektif Ulama Figih Klasik dan Feminis Muslimyang membahas
tentang kemungkinan perempuan yang memegang keppémaim dalam
rumah tangga, apakah berkaitan dengan korgmpwamunyang biasa
dipandang hanya mampu dijalankan oleh kaum Atfam.

Dalam skripsi M. Nasyarudin Latif, Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Ketidakadilan Jender Dalam Peran Ganda WM#gan yang
memfokuskan perhatian kepada ketidakadilan jendela konstruk budaya
masyarakat Indonesia yang masih sampai saat imgnggapan bahwa

seorang istri adalah yang bertanggungjawab pennhetiaksananya seluruh

2 Siti Hanifah, Penerapan Fungsi Qawwamun Bagi PemampDalam Keluarga
(Persepektif Ulama Figih Klasik dan Feminis Muslimpkrips Fakultas Syari'ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2002.
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kewajiban pekerjaan domestik sehingga beban kengalut menjadi dua kali
lipat bagi istri yang juga bekerja diluar rumahla8e bekerja diluar rumah

tetapi juga harus bertanggungjawab pada pekerja@alr, sementara para
suami terkadang tidak berupaya membantu meringankgas domestik

dengan dalih pembagian peran.

Dalam skripsi Achmad Rois WizdaPémikiran Soekarno Tentang
Kemitrasejajaran Perempuan dan Laki-Laki Dalam Keta (Studi Konteks
Analisis Dalam Buku Sarinah)’dalam penelitian ini, difokuskan kepada
pemikiran Soekarno yang menggagas buku sarinahtetamnteori tentang
perempuan yang dilatarbelakangi dengan sosio-budpgala masa
kemerdekaan'

Dalam buku Bias Jender: Dalam Pemahaman Islamterdapat
sebuah pembahasan tentang “Perempuan Sebagai Keypaah Tangga “
yang ditulis oleh Dra. Umul Baroroh M.Ag. yang dalaulisannya dia
mengkaji penerapagawwamurterhadap perempuan dalam kajian tafsir.

Dalam buku “Mutiara Terpendam: Perempuan Dalam Literatur
Islam Klasik”, terdapat banyak kajian tentang perempuan yarehd#dari

berbagai sisi mulai dari sisi kajian tafsir, hadigh, kalam, filsafat, sampai

13 M. Nasyarudin Latif, Tinjauan Hukum Islam Terhadéetidakadilan Gender Dalam
Peran Ganda Wanit&kripsiFakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta]@.

4 Achmad Rois Wizda, Pemikiran Soekarno Tentang Kesejajaran Perempuan dan
Laki-Laki Dalam Keluarga (Studi Konteks Analisis [Ba Buku Sarinah)Skripsi Fakultas
Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

15 Sri Suhandjati Sukri (EdBias Gender: Dalam Pemahaman Islam, cetYbgyakarta;
Gama Media, 2002)
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kajian tasawuf. Tetapi, masalah relasi perempuan @&i-laki dalam
keluarga belum terlalu disinggung secara mendaklamibab khusu¥.

Dalam buku Tafsir Kebencian: Studi Bias Jender dalam al-Qut’an
karya Dr. Hj. Zaitunah Subhan yang semula adalsértiisinya yang berjudul
“Kemitrasejajaran Pria dan Wanita Dalam Perspd&tEm”, dalam buku ini
disajikan penafsiran-penafsiran yang miring terlpaki@dudukan perempuan
mengenai kepemimpinan dalam rumah tangga dan deusmengungkap
tentang kodrat perempuan yang selama ini disalabk&pn dan kemudian
membudaya dalam masyarakat Indon&5ia.

Tulisan-tulisan yang membahas tentang pemikiradgeiNasaruddin
Umar sendiri dapat ditemui di antaranya, dalam pskriyang berjudul
“Kesetaraan Jender Menurut Nasaruddin Umar dan RMegawangi (Studi
Komparasi Pemikiran Dua Tokdhyang berisi tentang pemikiran kedua
tokoh tentang wacana kesetaraan jender secara tfum.

Dalam skripsi yang berjudulKeadilan Jender (Studi Komparasi
Pemikiran Asghar Ali Engineer dan Nasaruddin Umar)yang
mengemukakan bahwa masih adanya pemikiran yangirobes dari teks

agama yang kurang sensitif keadilan jender, sehimgylu menghadirkan

6 Ali Munhanif (Ed), Mutiara Terpendam: Perempuan Dalam Literatur Isléttasik,

cet.1, (Jakarta; PT Gramedia Pustaka Utama,2002).

17 zaitunah SubhanTafsir Kebencian: Studi Bias Gender Dalam Tafsir reuo,

(Yogyakarta: LKIS,1999).

8 Asyhari, Kesetaraan Gender Menurut Nasaruddin Utaar Ratha Megawangi (Studi

Komparasi Pemikiran Dua Tokoh$kripsi Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
20009.
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pemikiran tokoh yang sensitif keadilan jender, yapgemikiran teologi
keadilan jender menurut Asghar Ali Engineer dana¥asdin Umar-

Dalam skripsi yang berjuduHak-Hak Perempuan dalam Keluarga:
Studi Kompartif Atas Penafsiran M.Quraisy Shihatlada Tafsir al-Misbah
dan Nasaruddin Umar Dalam Argumentasi Kesetaraandde Presepektif
al-Quran” tulisan ini terfokus pada pemikiran kedua tokomtdeg
kesetaraan jender dalam keluarga secara gidbal.

Dalam skripsi yang berjuduPeran Serta Perempuan Dalam Nafkah
Keluarga (Telaah Atas Pemikiran Nasaruddin Umiadalam tulisan ini,
berupaya untuk menelaah peran serta perempuan demharga menurut
Nasaruddin Umar, dengan mengungkapkan perspektéfedalam al-Qur'an
yang akan diidentifi dan dianalisa menurut pemikirga terkait dengan
konsep peran dan relasi jender dalam rumah taniggsuknya pada masalah
nafkah keluarga&®

Nasaruddin Umar sendiri juga berupaya untuk merkpmgerspektif
jender dalam al-Qur’an, dengan memfokuskan pennayia kepada ayat-ayat
al-Quran yang bernuansa jender dengan langkahkddngang ditempuh,
seperti ayat-ayat jender diidentifikasi kemudiaandilisa secara mendalam

tentang konsep peran dan relasi jender. Dia beausadnjelaskan tentang

19M. Kholid Thohiri, Keadilan Jender (Studi Kompar&#mikiran Asghar Ali Engineer

dan Nasaruddin UmarjkripsiFakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyaka?@09.

20 Rahmat Hidayat, Hak-Hak Perempuan Dalam KeluargadiSKompartif Atas

Penafsiran M.Quraisy Shihab Dalam Tafsir al-Mislblah Nasaruddin Umar Dalam Argumentasi
Kesetaraan Gender Presepektif al-Qur'&@kripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008.

1 Musthafa Khamal Fasha, Peran Serta Perempuan Ddddikah Keluarga (Telaah Atas

Pemikiran Nasaruddin Umargkrips Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyaka&a05.
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perbedaan seks dan jender itu sendiri, pangkaattpriender yang bermula
dari asal-usul penciptaan manusia, kisah Hawa dHith Ldalam literatur
Yahudi yang diadopsi oleh Islam melalui ceritaeef$ral | illiyya lt, misteri
naf$ al-wall hidah dalam al-Qur'an dan usahanya untuk melakukan peaaf
yang berwawasan jender.

Dia juga berusaha melukiskan praktek kesetaraasirklki-laki dan
perempuan pada masa Nabi dan mengkolaborasi kdessparaan jender
dalam al-Qur'an melalui pembahasan yang mendalatartg ayat-ayat yang
selama ini dianggap bias. Penelitiannya tidak tadhgada kajian teks,
melainkan diupayakan pula untuk tetap memperhatib@iperapa variable
yang berhubungan dengan teks. Termasuk di antaramjakukan kajian
mendalam terhadap kondisi objektif di kawasan g@wiArab. Hal ini dinilai
penting, karena al-Qur'an pertama kali diturunkakadvasan ini yang sudah
sarat dengan berbagai nilai.

Hasil penelusuran yang membahas masalah relasii si@am istri
dalam keluarga baik secara mendetail maupun haslyates sepintas sudah
banyak akan tetapi penyusun belum menemukan saaya latau penelitian
yang khusus membahas pemikiran Nasaruddin Umaartgrgrinsip-prinsip
kesetaraan jender dalam al-Qur'an dan implikasolgiam relasi dan peran
suami dan istri dalam keluarga terutama dalam rahsaengambilan
keputusan dalam keluarga inti. Hal inilah yang meatlpenyusun tertarik
untuk membahasnya lebih mendalam dengan menelaaliki@:n tokoh

tertentu mengenai konsep tersebut.
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E. Kerangka Teoritik

Kerangka teori merupakan kerangka konsep, landasan, atau
paradigma yang disusun untuk menganalisis dan natkaen masalah
penelitian, atau untuk merumuskan hipotesis. Dimdkan untuk
memberikan gambaran atau batasan-batasan tentangetwi yang akan
dipakai sebagai landasan penelitian yang akanukiak untuk mengarahkan
pada penelitian yang memberikan hasil yang maksitmalmemuaskan.

Scanzoni (1981) menemukan bahwa hubungan suamidsjat
dibedakan menurut pola perkawinan yang ada. la eimriyada 4 macam pola
perkawinan yaitd?

1. Owner Property Pada pola perkawinaswner property istri adalah milik
suami sama seperti uang dan barang berharga laihngas suami adalah
mencari nafkah dan tugas istri adalah menyediakakeman untuk suami
dan anak-anak dan menyelesaikan tugas-tugas ruamggat yang lain
karena suami telah bekerja untuk menghidupi diridga anak-anaknya.
Dalam pola perkawinan seperti ini berlaku norma:

a. Tugas istri adalah untuk membahagiakan suami danemehi semua
keinginan dan kebutuhan rumah tangga suami.

b. Istri harus menurut pada suami dalam segala hal.

c. lIstri harus melahirkan anak-anak yang akan memiveanaa suami.

d. Istri harus mendidik anak-anaknya sehingga anakra@a bisa

membawa nama baik suami.

2 Ravik Karsidi,Pola Hubungan dalam Keluarga (Suatu Kajian Manajerk@luarga)
lihat di http://www.beyourself.com, akses 27 Meil20
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Pada pola perkawinan ini, istri dianggap bukan gabaribadi
melainkan sebagai perpanjangan suaminya saja. ngahanerupakan
kepentingan, kebutuhan, ambisi, dan cita-cita daemi. Suami adalah
bos dan istri harus tunduk padanya. Bila terjadidieéxsepakatan, istri
harus tunduk pada suami. Dengan demikian akarptarkestabilan dalam
rumah tangga. Tugas utama istri pada pola perkawdegerti ini adalah
untuk mengurus keluarga. Karena istri tergantunggpsuami dalam hal
pencarian nafkah, maka suami dianggap lebih mengiurkpasa
(wewenang). Kekuasaan suami dapat dikuatkan deaganya norma
bahwa istri harus tunduk, tergantung, dan patuhattap suami secara
ekonomis.

Dalam teori pertukaran, istri mendapatkan pengakudami
kebutuhan yang disediakan suami. Istri mendapat@mgakuan dari
kerabat dan peer group berdasarkan suami. Demijlgan dengan status
sosial, Status sosial istri mengikuti status sosiami. Istri mendapat
dukungan dan pengakuan dari orang lain karenal&h teenjalankan
tugasnya dengan baik. Istri juga bertugas untuk Ibeeikan kepuasan
seksual kepada suami. Adalah hak suami untuk meikkap hal ini dari
istrinya. Bila suami ingin melakukan hubungan seksustri harus
menurut meskipun ia tidak menginginkannya. Suarsa binenceraikan
istri dengan alasan bahwa istrinya tidak dapat nesikdin kepuasan

seksual. Pada kasus lain, seorang istri tidak bersnjenguk orang
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tuanya yang meninggal di luar kota, juga karenansuyga saat itu tidak
berada di tempat.

Pada masa lalu, di kalangan kelompok priyayi Jasuami bisa
saja menceraikan istrinya sesuka hatinya bila dalsuidak menyukainya
lagi. Dalam hal ini, istri tidak mempunyai hak l@aya apalagi protes.
Pada pola perkawinan seperti ini, perkawinan leliasarkan pada garis
keturunan dan pemilikan daripada kasih sayang. Paldaperkawinan ini,
hukuman fisik sering dilakukan oleh suami terhadsgi agar istri
menurut padanya.

. Head-Complemerif Pada pola perkawinan yamgad-complemenistri
dilihat sebagai pelengkap suami. Suami diharapkatuku memenuhi
kebutuhan istri akan cinta dan kasih sayang, kepuasksual, dukungan
emosi, teman, pengertian dan komunikasi yang texb8kiami dan istri
memutuskan untuk mengatur kehidupan bersamanyeadeemsama-sama.
Tugas suami masih tetap mencari nafkah untuk mdoghkeluarganya,
dan tugas istri masih tetap mengatur rumah tanggandendidik anak-
anak. Tetapi suami dan istri kini bisa merencanakagiatan bersama
untuk mengisi waktu luang. Suami juga mulai membaistri di saat
dibutuhkan, misalnya mencuci piring atau menidurkaak, bila suami
mempunyai waktu luang.

Tugas istri yang utama adalah mengatur rumah tandma

memberikan dukungan pada suami sehingga suamintesecapai maju

% bid.,
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dalam pekerjaannya. Suami mempunyai seseorang yaelgngkapi
dirinya. Norma dalam perkawinan masih sama sep#atam owner
property, kecuali dalam hal ketaatan. Dalam perkawinamer property
suami bisa menyuruh istrinya untuk mengerjakanaesulan istri harus
melakukannya. Tetapi dalam perkawinhead-complemensuami akan
berkata, “Silakan kerjakan.” Sebaliknya, istri jugerhak untuk bertanya,
“Mengapa” atau “Saya rasa itu tidak perlu.” Di sisuami tidak
memaksakan keinginannya. Tetapi keputusan teraétasip ada di tangan
suami, dengan mempertimbangkan keinginan istrigagl@elengkapnya.
Dalam kondisi tertentu, istri bisa bekerja dengain suami. Di
segi ekspresif, ada perubahan nilai di mana suamiigtri menjadi pacar
dan teman. Mereka diharapkan untuk saling memekeihituhan, tidak
hanya semata-mata dalam hal penghasilan, melakytekerjaan-
pekerjaan rumah tangga, kebutuhan seksual danaarek-Mereka juga
diharapkan untuk bisa menikmati kehadiran pasangasabagai pribadi,
menemukan kesenangan dari kehadiran itu, salincaper dan berbagai
masalah, pergi dan melakukan kegiatan bersama-s@ralam pola
perkawinan ini secara sosial istri menjadi atrilsosial suami yang
penting. Istri harus mencerminkan posisi dan mattauaminya, baik
dalam tingkah laku sosial maupun dalam penampilaik fmaterial.
Misalnya, seorang istri pejabat harus juga menpadiutan bagi para istri
anak buah suaminya. Ingat saja gejala Dharma Walkgtua Dharma

Wanita adalah istri pemimpin instansi yang bersatagk Sebaliknya,
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tidak ada Dharma Pria yang diketuai oleh suami g&ii yang menjadi
pemimpin di instansi yang bersangkutan. Wanita jugaus selalu
menampilkan diri seperti pakaian, rambut, sepatun perhiasan lainnya
sesuai dengan status suami.

Dalam hubungan ini, kedudukan istri sangat terganpada posisi
suami atau ayah sebagai kepala keluarga. Bila ipss&éni meningkat,
posisi istri pun ikut meningkat. Bila suami dipitdagaskan, istri dan
anak-anak pun ikut serta. Pada pola perkawinanrtsépie ada dukungan
dari istri untuk mendorong suksesnya suami. Ussinatersebut biasanya
tidak terlihat dan kurang dihargai daripada pelerjgang mendapat upah.
. Senior-Junior Partnef* Pada pola perkawinasenior-junior partney
posisi istri tidak lebih sebagai pelengkap suamiagi sudah menjadi
teman. Perubahan ini terjadi karena istri juga mekbn sumbangan
secara ekonomis meskipun pencari nafkah utama wiami. Dengan
penghasilan yang didapat, istri tidak lagi sepegahtergantung pada
suami untuk hidup. Kini istri memiliki kekuasaanngalebih besar dalam
pengambilan keputusan. Menurut teori pertukaratrj mendapatkan
kekuasaan dan suami kehilangan kekuasaan. Tetapi soasih memiliki
kekuasaan yang lebih besar dari istri karena posissebagai pencari
nafkah utama. Artinya, penghasilan istri tidak bdkbih besar dari suami.
Dengan begitu suami juga menentukan status sosidl dan anak-

anaknya. Ini berarti, istri yang berasal dari ftegasial yang lebih tinggi,

*bid.,
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akan turun status sosialnya karena status sosi&inyamengikuti status
sosial suami.

Ciri perkawinan seperti inilah yang banyak terdapekarang.
Sekarang ini istri dapat melanjutkan sekolah asatkéap mendahulukan
sekolah atau karier suaminya. Akan tetapi istafeiarus mengutamakan
suaminya. Di kalangan beberapa instansi pemeringalami harus
menjalani tugas di daerah sebelum bisa dipromoskeapangkat yang
lebih tinggi. Demi karir suami inilah, seringkastii rela berkorban.

. Equal Partnef® Pada pola perkawinan equal partner, tidak adasiposi
yang lebih tinggi atau rendah di antara suami-i&tri mendapat hak dan
kewajibannya yang sama untuk mengembangkan diensgmya dan
melakukan tugas-tugas rumah tangga. Pekerjaan ssemma pentingnya
dengan pekerjaan istri. Dengan demikian istri Ipsacari nafkah utama,
artinya penghasilan istri bisa lebih tinggi darasunya. Dalam hubungan
ini, alasan bekerja bagi wanita berbeda dengammlgang dikemukakan
dalam pola perkawinan sebelumnya. Alasan untuk rigekbiasanya
menjadi “sekolah untuk kerja” atau “supaya mansig¢ara penuh.”

Dalam pola perkawinan ini, norma yang dianut adddalk istri
atau suami mempunyai kesempatan yang sama untké&mleang, baik di
bidang pekerjaan maupun secara ekspresif. Segaldusan yang diambil
di antara suami istri, saling mempertimbangkan k&tan dan kepuasan

masing-masing. Istri mendapat dukungan dan pengallasa orang lain

%% |bid.,
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karena kemampuannya sendiri dan tidak dikaitkargaersuami. Dalam
pola perkawinan seperti ini, perkembangan indiwdbagai pribadi sangat
diperhatikan. Konsep seperti ini dalam perkawinagmmuangkinkan pria
untuk mengekspresikan kebutuhan dan perasaannypedampuan untuk
mengekspresikan kemarahan mereka yang terkontrol.
Dalam al-Qur'an sendiri sebagai sumber ajaran agdsteam

disebutkan bahwa hubungan laki-laki dan peremputaiah setara baik
dalam kehidupan berkeluarga maupun bermasyaragbag@imana yang

telah difirmankan oleh Allah S.W.T :
B e b A 5ty o o oSSl U1 3 plasl A (S
N eSslis y Sle ol (Sl 0 5l 28 (SO
Sl e Oggrs By ally 09 sl e ol riany el y O gl

Vel g O paidayy B O 509 BN O gy

Dalam ayat-ayat yang telah di sebutkan di atasatdalgarik
kesimpulan bahwa al-Qur’an sebagai sumber ajaramadslam pun telah
dengan teagas menyebutkan persamaan hak dan kawajara laki-laki
dan perempuan dalam hidup berumah tangga dan bgrakat. Di antara
keduanya mempunyai potensi yang sama untuk merajedesikan
dirinya, bertanggung jawab dengan amal perbuatam shma-sama

dijadikan sebagai khalifah di bumi oleh Allah S.\W.T

26 Al-Bagarah (2):187.

" at-Taubah (9):71.
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Adapun yang berkembang selama ini dalam masyama#fahesia
yang pada umumnya adalah menggunakan sistem kalysagiarkal
(mengikuti garis keturunan dari ayah) maka kepermamp keluarga akan
jelas dipegang penuh oleh suami atau laki-laki karadanya tanggung
jawab suami untuk memberikan nafkah dan hal lainggag harus
dipenuhi dalam keluarga. Tetapi fenomena saat menunjukkan
perubahan cara pandang ditandai dengan semakinnyaajtingkat
pendidikan yang bisa diakses oleh siapapun baik-ldkk maupun
perempuan. Sehingga dengan berkembangnya zamaggutajawab
yang semula dianggap hanya dapat dikerjakan olemaisg suami,
sekarang mulai menjadi tanggungjawab seorang ¥&irg terkadang
mempunyai kemampuan yang sama atau bahkan meéefaiiminya dalam
memimpin, mengatur, dan memenuhi kebutuhan kelagegaKenyataan
ini akhirnya membawa perubahan dalam pola pikidalam hubungan
suami dan istri. Suami tidak bisa sewenang-wenanglantd

mengaplikasikan dalil-dalil yang tampak mengedepardeorang suami.

F. Metode Pendlitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaalibrafy
research), yaitu metode kajian yang digunakan untuk mendata dengan
membaca dan menelaah sumber tertulis yang menjadanb dalam

penyusunan dan pembahasan permasalahan dengaitigrermistaka,
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data-data dari buku-buku, makalah-makalah ilmiakjktopedi dan artikel
yang selaras dengan objek penelitian. Adapun yasgjadi sumber data
utama (primer) dalam penelitian ini adalah karysdtaddin Umar yang
semula adalah disertasinya dan menarik perhatigglake diterbitkan
berjudul Argumentasi Kesetaraan Jender: Perspektif al-Quffaryang
membahas dan mengkaji perempuan melalui teori-tggmder dan
penafsiran beberapa ayat al-Qur'an yang berkaitan.

Adapun sebagai sumber data sekunder yang dapatuiery
pembahasan permasalahan yang dikemukakan, antama Tafsir
Kebencian: Studi Bias Gender Dalam Tafsir Qurakarya Zaitunah
Subhan, darPerempuan Sebagai Kepala Rumah Tan@§gaya Ratna
Batara Munti. Meski tidak ada pembahasan secaraletaih buku-buku
ataupun tulisan-tulisan lain baik yang dikemukakamgsung oleh tokoh
tersebut atau karya lain yang berkaitan dengan temg@ penyusun bahas,
tetap akan menjadi rujukan bagi penyusun.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptanalisis, yaitu dengan
mendeskripsikan pemikiran Nasaruddin Umar tentamgsé&p relasi dan
peran setara antara suami dan istri dalam sebulfarga. Kemudian
menganalisa pemikirannya mengenai konsep relasipdsan suami-istri

dalam pengambilan keputusan dalam keluarga sedakidengan prinsip-

%8 Nasaruddin UmarArgumentasi Kesetaraan Gender: Persepektif al:&ur....,

hal.xxiii.

9 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Remaja Rosda Karya,
2000), him. 6.
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prinsip kesetaraan jender dalam al-Qur'an sertaemeRan implikasi
hukumnya terhadap pengambilan keputusan dalam rg@luadal ini
dilakukan untuk mengetahui persoalan yang sedariglitidi secara

gamblang dan terfokus.

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inehdag¢ndekatan
jender dan normatif holistik. Pendekatan jender jelaskan latar
belakang perbedaan dan persamaan peran jenddakakian perempuan
dalam rangka menilik realitas pola relasi laki-lalan perempuan dari
berbagai aspek (sosial, ekonomi, dan politik) yaagaku pada berbagai
tingkat (individu, keluarga, dan masyarakat). Adapendekatan normatif
holistik yaitu mengkaji hukum Islam dalam kedudukya sebagai aturan,
dengan menggunakan produk pemikiran para pemilkimiskontemporer
yang menginterpretasikan doktrin-doktrin al-Qurtiamn sunnah khususnya
tentang perempuan. Kemudian merelevansikannya dengaduk
pemikitran Nasaruddin Umar khususnya tentang komségsi laki-laki
dan perempuan dalam keluarga. Sehingga diharapkiai-nitai
normatifitas pada objek kajian ini dapat sejalamgd® nuansa sosial
dalam konteks kekinian sebagai jawaban dari peiaisasa yang ada.

. Analisis Data

Dalam penyusunan penelitian ini, metode yang diganaadalah

analisa data secara kualitatif dengan menggunailstrument induktif dan

interpretatif, yaitu dengan mendeskripsikan sulsstarpemikiran
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Nasaruddin Umar tentang perempuan dan relasi per@mgan laki-laki
dalam keluarga yang kemudian merelevansikan peankitersebut
berdasarkan pada prinsip normatif hukum Islam ydisilkan dari
pemikir Islam kontemporer. Sehingga dari metode lisaatersebut
didapatkan sebuah jawaban dari pokok masalah yatajitidoleh

penyusun.

G. Sistematika Pembahasan

Supaya pembahasan ini tersusun secara sistematis tidak
menyeleweng dari rumusan masalah yang telah dispsoeliti atau supaya
tidak kabur dari titik fokus yang telah ditentukaleh peneliti, maka dibawah
ini adalah sistematika pembahasan yang akan damradalam lima bab
bahasan. Yaitu:

Bab pertama, berupa pendahuluan yang mencakup befakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaanit@enetelaah pustaka,
metode penelitian, dan diakhiri dengan sistematjembahasan untuk
mengarahkan para pembaca kepada substansi pendiitiaPada bab ini
penyusun mendeskripsikan latar belakang yang maikeaim penelitian ini
menjadi penting, serta memaparkan pokok masalah tdaan kegunaan
penelitian ini.

Bab kedua, memaparkan konsep kemitrasejajaran ldkki-dan

perempuan baik secara normatif maupun sosiolodieoiogis dan

kemudian pembahasan mengenai bentuk-bentuk redasn suami dan istri
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dalam keluarga serta penerapannya dalam keluargainHpenting karena
kedua hal tersebut akan mengantarkan kepada peraah&omprehensif
terhadap studi ini dan gambaran persoalan-persgalag terjadi antara teori-
teori dan praktik tentang konsep relasi dalam kelua

Bab ketiga, menjelaskan biografi singkat Nasaruddimar dan
pemikirannya tentang perempuan yang difokuskan patlasan konsep relasi
dalam keluarga yang meliputi latar belakang kelaargiodata pribadi,
pendidikan, pekerjaan, karya-karya, dan penghargaaghargaan yang telah
diperoleh. Hal ini menjadi penting karena munculsyatu pemikiran selalu
didukung oleh lingkungan dengan fakta-fakta sogeg melatarbelakangi
kehidupan Nasaruddin Umar, dan setelah memaparkeynafi Nasaruddin
Umar secara singkat penyusun akan mencoba memaparkang pemikiran
tokoh tersebut mengenai konsep kesetaraan jendmraateki-laki dan
perempuan dalam pemikirannya baik sebagai seornagigidu atau dalam
berkeluarga.

Bab keempat, mengemukakan analisis pemikiran NddaruUmar
yang kemudian dicari implikasi hukumnya pada ppfmiinsip kesetaraan
jender dalam al-Qur'an terhadap konsep relasi pesaami-istri dalam
keluarga. Pada bab ini penyusun mencoba menguragenai pemikiran
Nasaruddin Umar tentang perempuan dengan mends&hampkonsep relasi
dalam keluarga yang didalamnya terdapat pembahkedrat dan peran
perempuan serta posisi perempuan dan laki-lakndalanah tangga.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kadan dan saran

dari penelitian penyusun.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang sudah dijelaskan di @i@ka
penyusun mempunyai kesimpulan:

1. Konsep kesetaraan jender yang ditawarkan oleh Ndgsr Umar
cenderung mengangkat posisi perempuan setara déakjdaki dalam
kehidupan sosial. Pemikiran Umar ini lebih mengkasmhpembahasannya
pada penafsiran terhadap al-Qur'an dengan menggunaderspekiif
keadilan jender dalam mengungkapkan relasi sosi@ra laki-laki dan
perempuan. Dia berusaha mengusulkan adanya peruljzradekatan
dalam memandang relasi laki-laki dan perempuankusituasi kekinian.
Nasaruddin Umar menemukan bahwa ternyata ada limsip yang bias
dijadikan sebagai standarisasi variable-variabElmdal-Qur'an yaitu, (1)
Laki-laki dan Perempuan Sama-sama Sebagai Hamp&ak2-laki dan
Perempuan Sebagai Khalifah di Bumi, (3) Laki-lakindPerempuan
Menerima Perjanjian Primodial, (4) Adam dan Hawa&asama Terlibat
Secara Aktif dalam Drama Kosmis, dan (5) Laki-lakin Perempuan
Sama-sama Berpotensi Meraih Prestasi.

2. Nasaruddin Umar mengakui bahwa perempuan sebagainsgindividu
juga berhak menerima warisan, serta beberapa hiakndgernikahan,

seperti hak mahar, hak poligami, hak talak, dan tegroduksi. Begitu
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juga dengan hak-hak kemerdekaan sosial, dalam datdgi dia
menyertakan kemerdekaan sosial perempuan diantaracalah hak
dalam bidang politik, hak dalam memilih pekerjaaelama tidak
menyalahi ajaran agama Islam, dan hak dalam metidapaendidikan
karena laki-laki dan perempuan sama-sama berpoteasiih prestasi.
Maka posisi perempuan adalah sejajar dengan lkkidaik di dalam
lingkungan kerja maupun lingkungan rumah tangganietnya, dalam
keluarga perempuan juga mempunyai peluang mengataranemilih,
dan memutuskan guna mencari solusi dan penyelesifam masalah
rumah tangga sebagai salah satu elemen pentingndpkngaturan

keluarga.

B. Saran-Saran

1. Keluarga merupakan basis pembelajaran dan perkgabamanusia
sebagai makhluk sosial. Karenanya perhatian tenyengperlu terus
dicurahkan, sebab apa yang terjadi di dalam ketuaagan sangat
menentukan kualitas manusia yang keluar dari lemkagsebut untuk
juga terjun secara langsung dalam masyarakat. Makagat
memprihatinkan bila ternyata dalam keluarga tersdiketahui masih dan
sedang mempraktekkan sikap serta nilai-nlai diskatf dan
ketidakadilan. Sudah seharusnya wawasan demolaaspersamaan hak

diajarkan agar dalam keluarga nanti semua anggateigs belajar
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berekspresi, berargumentasi, bernegosiasi, salirgnahami, saling
toleransi, dan saling menghormati.

2. Adanya pengaturan rumah tangga juga harus melibatiami, istri dan
anak sebagai anggota keluarga tersebut sebab nmemaka memiliki hak
yang sama dalam melakukan pengaturan rumah tadjgh.karena itu,
dalam keluarga menjadi sebuah keharusan adanyanitéliademokrasi
dan musyawarah dalam keluarga sebagai kata tergkhiy diperlukan
oleh keluarga ketika terjadi perselisihan atau pisaian alternatif mana
yang akan diambil dan diputuskan yang dibicarakersama oleh anggota

keluarga

C. Penutup
Melihat pada perkembangan realitas sosial konteempqola relasi
laki-laki dan perempuan yang diaplikasikan masyairakudah mencapai
kemajuan yang berarti. Dengan adanya perubahan wksdan oleh
masyarakat ini, maka penyusun memandang kajiamrtgnperempuan dan
kesetaraan dengan lika-likunya dalam kehidupan,lupeikembangkan.
Mengingat mengenai konsep kesetaraan jender meanpe&cana yang masih
melahirkan pro-kontra dalam memahaminya, baik yasgolak maupun yang
menerima, maka hal ini harus dimaknakan sebagaateyang bermanfaat
agar perbedaan dan keragaman pandangan terselxapdidengan arif dan

bijaksana.
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Kesimpulan di atas tentunya masih sangat perlukudtkaji lebih
lanjut, sebab perubahan adalah sunnatullah yangk tidapat ditolak
perkembangan zaman dari waktu ke waktu terus bdiarg) dan
perkembangan tersebut tentunya membutuhkan keraaghkan baru, yang
lebih sesuai dengan ruang dan waktu atau kontditagialndonesia
sesungguhnya.

Penelitian ini baru sebagian kecil dari pemikirakoh tentang hak-hak
perempuan. Maka dengan demikian penyusun melihasihméanyak
terkandung celah dan ruang untuk meneliti kajiarateg perempuan lebih
mendalam lagi dari berbagai aspek dan latar betpkeentunya dengan sudut
pandang yang lebih kaya lagi, untuk meningkatnyalitas pribadi setiap

individu itu sendiri.
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Lampiran |

DAFTAR TERJEMAHAN
NO. | BAB | F.NOT | HAL TERJEMAHAN
1 I 2 2 Karena dosa Apakah dia dibunuh?
2 3 2 Dan jika kamu takut tidak akan dapat

Berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yang yatim (bilamana kamu mengawininyg),
Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi : dua, tiga atau empat.
kemudian jika kamu takut tidak akan dapat
Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang sdja,
atau budak-budak yang kamu miliki. yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak
berbuat aniaya.

3 4 3 Bagi orang laki-laki ada hak bagian dartdar
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan
bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari
harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya,
baik sedikit atau banyak menurut bahagian
yang telah ditetapkan.

4 6 4 Supaya Dia memasukkan orang-orang
mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam
surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, mereka kekal di dalamnya dan
supaya Dia menutupi kesalahan-kesalahan
mereka. dan yang demikian itu adalah
keberuntungan yang besar di sisi Allah.

5 26 23 | Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan
puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu;
mereka adalah pakaian bagimu, dan kamypun
adalah pakaian bagi mereka. Allgh

mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat
menahan nafsumu, karena itu Allgh

mengampuni kamu dan memberi ma'af
kepadamu.

6 27 23 | Dan orang-orang yang beriman, laki-laki da




perempuan, sebagian mereka men
penolong sebagian yang lain. Mere
menyuruh yang ma’ruf dan mencegah ¢
yang mungkar, melaksanakan sho

adi
ka
ari
at,

menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan

Rasul-Nya.

30

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bg

gi

kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki)
atas sebahagian yang lain (wanita), dan

karena mereka (laki-laki) telah menafkahk
sebagian dari harta mereka. sebab itu M

an
aka

wanita yang saleh, ialah yang taat keppda

Allah lagi memelihara diri ketika suaminy

a

tidak ada, oleh karena Allah telah

memelihara (mereka). wanita-wanita ya

ng

kamu khawatirkan nusyuznya, Maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mefeka

di tempat tidur mereka, dan pukullah mere
kemudian jika mereka mentaatimu, M3
janganlah kamu mencari-cari jalan unt

ka.
ka
uk

menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha

Tinggi lagi Maha besar.

33

Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan
puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu;

mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu

pun

adalah pakaian bagi mereka. Allah

mengetahui bahwasanya kamu tidak da
menahan nafsumu, karena itu All
mengampuni kamu dan memberi ma
kepadamu.

34

Hai sekalian manusia, bertakwalah key
Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu ¢
seorang diri, dan dari padanya.

10

10

34

Dan rendahkanlah dirimu terhadap me
berdua dengan penuh kesayangan
ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihil
merekpa keduanya, sebagaimana me
berdua telah mendidik aku waktu kecil".

pat
ah
v'af

ada
dari

reka
dan
ah

reka

11

12

34

Allah  menjanjikan kepada orang-or
mukmin, lelaki dan perempuan, (ak

ang
an

mendapat) surga ....




12

14

34

Dan para wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibannya menurut cara
yang ma'ruf.

13

16

35

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke farah
timur dan barat itu suatu kebajikan, akan

tetapi sesungguhnya kebajikan itu iaJah

beriman kepada Allah, hari Kemudian,
malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang
miskin,  musafir (yang  memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-
minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat;
dan orang-orang yang menepati janjinya
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang
sabar dalam kesempitan, penderitaan |dan
dalam peperangan. mereka Itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mergka
Itulah orang-orang yang bertakwa.

14

18

35

Dan orang-orang yang beriman, lelaki [dan
perempuan, sebagian mereka (adagslh)
menjadi penolong bagi sebahagian yang Iain.
Mereka menyuruh yang ma’ruf dan
mencegah dari yang mungkar, melaksangkan
sholat, menunaikan zakat, dan taat kepada
Allah dan Rasul-Nya.

15

20

36

...Niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan bebernapa
derajat...

16

69

Dan aku tidak menciptakan jin dan manysia
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-
Ku

17

69

Dan Dia lah yang menjadikan kamu
penguasa-penguasa di bumi dan pPia
meninggikan  sebahagian  kamu tas
sebahagian (yang lain) beberapa derajat,
untuk mengujimu tentang apa Yyanhg
diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan




Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

18

70

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada
Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bu
mereka berkata: "Mengapa Engkau hen ak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang

akan membuat kerusakan padanya [dan
menumpahkan darah, Padahal kami
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau
dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui."

19

70

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu
mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambpil
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya
berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?"
mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan
kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan
yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu
tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami
(Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah
terhadap ini (keesaan Tuhan)",

20

71

Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan
anak-anak Adam, Kami angkut mereka| di
daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki
dari yang baik-baik dan Kami lebihkan
mereka dengan kelebihan yang sempurna|atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami

ciptakan.

21

11

72

Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah
oleh kamu dan isterimu surga ini, dan
makanlah makanan-makanannya  yang
banyak lagi baik dimana saja yang kamu
sukai, dan janganlah kamu dekati pohon |ini,
yang menyebabkan kamu Termasuk orgng-
orang yang dzalim

22

12

72

Maka syaitan membisikkan pikiran jahat
kepada keduanya untuk Menampakkan
kepada keduanya apa yang tertutup dari
mereka Yaitu auratnya dan syaitan berkata:




"Tuhan kamu tidak melarangmu dan

mendekati pohon ini, melainkan sups
kamu berdua tidak menjadi Malaikat at
tidak menjadi orang-orang yang kekal (dal
surga)".

23

13

73

ya
au
m

D

Maka syaitan membujuk keduanya (umtuk

memakan buah itu) dengan tipu daya. tatl
keduanya telah merasai buah kayu

nampaklah bagi keduanya aurat-auratrs
dan mulailah keduanya menutupinya den
daun-daun surga. kemudian Tuhan mer
menyeru mereka: "Bukankah aku te
melarang kamu berdua dari pohon kayu
dan aku katakan kepadamu: "Sesungguh
Syaitan itu adalah musuh yang nyata b
kamu berdua?"”

24

14

73

ala
itu,
ya,
gan
eka
ah
itu
nya
agi

Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami

telah menganiaya diri kami sendiri, dan |
Engkau tidak mengampuni kami d
memberi rahmat kepada kami, nisce
pastilah kami termasuk orang-orang Yy
merugi.

25

15

74

Dihalalkan bagi kamu pada malam harirb
puasa bercampur dengan isteri-isteri ka
mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu
adalah pakaian bagi mereka. All
mengetahui bahwasanya kamu tidak da
menahan nafsumu, karena itu All
mengampuni kamu dan memberi ma
kepadamu.

ka
an

ya
ing

ula
mu;
pun
ah
pat
ah
v'af

26

17

74

Maka Tuhan mereka memperkenar

kan

permohonannya (dengan berfirmaln):

"Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiak
amal orang-orang yang beramal di ant
kamu, baik laki-laki atau perempug
(karena) sebagian kamu adalah turunan
sebagian yang lain. Maka orang-orang y
berhijrah, yang diusir dari kampur

an
ara
n,
dari
ang
g
\U,

halamannya, yang disakiti pada jalan-}
yang berperang dan yang dibunuh, pas

ilah

akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan
mereka dan pastilah aku masukkan mereka
ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai




di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah.
dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik.

27

18

75

Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal
saleh, baik laki-laki maupun wanita sedang ia
orang yang beriman, Maka mereka itu masuk
ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya
walau sedikitpun.

28

19

75

Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh,
baik laki-laki maupun perempuan dalam
Keadaan beriman, maka sesungguhnya akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya akan Kami Dberi
balasan kepada mereka dengan pahala yang
lebih baik dari apa yang telah mergka
kerjakan.

29

20

75

Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat,
maka dia tidak akan dibalasi melainkan
sebanding dengan kejahatan itu. an
barangsiapa mengerjakan amal yang saleh
baik laki-laki maupun perempuan sedang ia
dalam Keadaan beriman, maka mereka akan
masuk surga, mereka diberi rezki |di
dalamnya tanpa hisab.

30

33

83

Hai Nabi, apabila datang kepadamu
perempuan-perempuan yang beriman umtuk
Mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada
akan menyekutukan Allah, tidak akan

mencuri, tidak akan berzina, tidak akan

membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat
dusta yang mereka ada-adakan antara tapgan
dan kaki mereka dan tidak akan

mendurhakaimu dalam urusan yang b
Maka terimalah janji setia mereka dan
mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk
mereka.  Sesungguhnya  Allah  Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

31

34

83

Dan orang-orang yang beriman, lelaki [dan
perempuan, sebahagian mereka (adalah)
menjadi penolong bagi sebahagian yang Iain.
Mereka menyuruh yang ma’ruf dan

mencegah dari yang mungkar, melaksangkan
sholat, menunaikan zakat, dan taat kepada

\



Allah dan Rasul-Nya.

32

90

Hai sekalian manusia, bertakwalah kep
Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu (

ada
dari

seorang diri, dan dari padanya.

VI
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